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KATA PENGANTAR
KETUA BAZNAS

Prof. Dr. H. Bambang Sudibyo, MBA, CA

Hampir seluruh wilayah di Indonesia berada di Cincin Api Pasifik atau sering disebut
dengan Ring of Fire hal ini mengakibatkan bencana gempa silih berganti menghantam daerah-
daerah di berbagai penjuru. Belum selesai duka menyelimuti ibu pertiwi atas kejadian gempa bumi
di Lombok pada Bulan Juli dan Agustus 2018 lalu, kemudian 28 September 2018, Gempa
berkekuatan 7.4 SR mengguncang Sulawesi Tengah (Tepatnya di daerah Palu, Sigi dan Donggala).
Kejadian yang tidak diprediksi tersebut bukan hanya satu melainkan ada bencana-bencana lain
yang terjadi dalam satu waktu yaitu Tsunami dan Likuifaksi.

BNPB menyebutkan atas kejadian bencana tersebut ada 2.256 orang meninggal dunia,
1.309 orang dinyatakan menghilang, dan 4.612 orang mengalami luka-luka serta 223.751 orang
mengungsi. Tidak hanya itu, kerusakan insfrastruktur yang terjadi akibat bencana di PASIGALA
diantaranya 68.451 unit rumah, 327 unit tempat ibadah, 78 unit perkantoran, 362 unit toko, 7
Jembatan dan 2.736 sekolah, sehingga total kerugian akibat bencana tersebut sebesar Rp. 13,82
Triliun. Banyaknya kerugian tersebut menyita banyak perhatian publik, baik dari dalam negeri
maupun luar negeri. BAZNAS bersama para donatur bersama-sama membantu para penyintas
dengan ikut andil memulihkan beragam sektor, salah satunya pendidikan.



Beragam bantuan pendidikan yang diberikan untuk para korban, mulai dari pemulihan
stress dengan adanya program Critical Incident Stress Management (CISM) dengan metode
bermain sambil belajar, pemberian alat tulis kantor (ATK), ruang belajar darurat, perlengkapan
belajar mengajar, beragam pelatihan untuk peningkatan skill dan wawasan para siswa dan guru,
serta pembangunan kembali sekolah permanen untuk tingkat dasar, menengah dan kejuruan.

BAZNAS bersama donatur berkomitmen untuk membuat sekolah-sekolah tegak kembali,
para siswa dan guru dapat nyaman melaksanakan kegiatan belajar mengajar dan kebutuhan untuk
menunjang kegaiatan tersebut terpenuhi, sehingga akan mudah bagi para siswa untuk
menggapai asa dan cita meskipun tengah menghadapi bencana.

Buku ini adalah salah satu program pembinaan yang kami berikan kepada para siswa
terdampak, yaitu pelatihan menggambar dan menuliskan cerita. Semua kegiatan mereka dari
sebelum terjadinya bencana, saat terjadinya bencana, hingga pasca bencana kami sajikan dengan
begitu apiknya dan murni karya tangan para siswa, dan diakhir cerita ditutup dengan mimpi besar
yang dilambungkan oleh mereka, sang saksi hidup atas segala kejadian yang menimpa daerahnya.

Semoga melalui buku ini kita dapat mengambil pelajaran terhadap apa yang terjadi,
terlena dan bersedih larut dalam kesedihan bukanlah solusi, justru ia hanya menambah beban
dan menjadi rentetan yang harus kita selesaikan. Tetap bangkit dan tidak menyerah dengan
keadaan adalah cara paling ampuh untuk meraih hidup yang lebih baik ke depan — "Tataplah
masa depan dengan menjadikan masa lalu sebuah cambukan pelajaran”

Jakarta, Mei 2019

Prof. Dr. H. Bambang Sudibyo, MBA, CA
Ketua Badan Amil Zakat Nasional
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Sulawesi Tengah, merupakan daerah yang
tepat berada di bawah garis khatulistiwa, suplai
matahari yang begitu terik dan tak pernah putus
menjadikan daerah ini terus bersinar. Panasnya
sudah melegenda sehingga para penduduk sudah
terbiasa dengan keadaan tersebut.

Anak-anak dengan riangnya bermain dan belajar,
mereka merasa tidak ada beban yang harus mereka
tanggung. Layaknya seperti anak-anak lain pada
umumnya, mereka sibuk dengan dunia mereka.
Dunia bermain sambil belajar dan selalu diselimuti
gelak tawa membahana.

Sebelum kejadian bencana yang melanda daerah
ini, anak-anak sangat larut dengan aktivitasnya. Beragam
kegiatan yang mereka lakukan tergambar dalam sebuah
cerita sederhana yang mereka tuangkan dalam kertas
sketsa yang dirangkum menjadi buku.

Lihatlah kepolosan jiwa tak berdosa ini menceritakan
kejadian-kejadian yang mereka alami ketika itu. Belum
ada yang merampas kebahagiaan mereka, belum ada
yang memisahkan mereka dengan orang dan sesuatu
kesayangan mereka. Bahkan, mereka masih terus
menyibukkan dengan aktivitas yang bermanfaat.

Tersaji secara terperinci aktivitas kegiatan para siswa
sekolah dampingan BAZNAS bersama OVO sebelum
terjadinya kejadian luar biasa di daerah mereka.
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28 September 2018, Gempa berkekuatan 7.4 SR
mengguncang Sulawesi Tengah (Tepatnya di daerah
Palu, Sigi dan Donggala). Tidak hanya gempa, bencana
susulan tsunami dan likuifaksi pun berkecambuk meluluh
lantakkan daerah ini. Bumi dan lautan seakan marah dan
murka sehingga menyasar semua yang ada di dalamnya.
Semua hancur lebur, bergeletakan, tumbang, tenggelam,
dan tersapu hingga meninggalkan kenangan kelam yang
menjadikan sang pelakunya dirundung kesedihan.

Banjir air mata menghiasi penjuru daerah, gema
teriakan terisak setiap waktu, rasa khawatir dan takut
menyelimuti para penyintas. Mereka berfikir seakan
hari itu adalah akhir dari segala. Menyaksikan setiap
benda yang terbang dan nyawa melayang. Anak-anak
adalah para korban yang pertama terdampak disamping
lansia. Mereka membutuhkan pelindung dan penuntun
untuk membawa mereka ke tempat yang aman.

Bencana yang datang tak bisa diprediksi, seketika
ia mengambil semuanya, tanpa kenal siapa dan sedang
apa ia di kala itu. Anak-anak yang sedang riangnya
bermain berubah menjadi ketakutan, mereka yang
sedang belajar dan beribadah lari dengan kencangnya.
Tak terbayang perasaan dan apa yang mereka pikirkan

ketika itu. Selamat, itu.adalah pikiran utama yang ada
dibenak anak-anak. Bagaimana mereka bisa selamat
dengan cepat dari bencana tersebut.

‘r

Lagi, mereka merekam dengan baik setiap kejadian
tersebut, bekas tangis mendalam yang pernah terjadi
tak pernah mereka lupakan, dimana, bersama siapa
dan apa yang sedang mereka lakukan kala itu.
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“Sesungguhnya setelah Kesulitan ada kemudahan”
(QS. Al-Insyirah : 5).

Pasca kejadian luar biasa yang melanda Palu-Sigi
dan Donggala, tentunya bala bantuan hadir dari segala
penjuru, baik dari dalam negeri maupun luar negeri.
Semua orang bahu membahu mengembalikan senyuman
untuk warga Sulawesi Tengah. Semua usaha dikerahkan
untuk meringankan beban yang menimpa baik berupa
sandang, pangan, dan papan bahkan dukungan spiritual
dan psikososial.

Larut dalam kesedihan bukanlah solusi, hal tersebut
hanya memperkeruh keadaan dan tidak menyelesaikan
semua permasalahan yang sedang dihadapi. Oleh
karenanya, BANGKIT adalah cara jitu untuk keluar
dari permasalahan yang menimpa.

Masyarakat Sulteng pada umumnya mempunyai
karakter pemberani dan pantang menyerah. Oleh
karenanya pasca bencana mereka mengambil hikmah
atas semua kejadian yang ada, bersyukur dengan
kehidupan sekarang dan siap yang menyonsong
kehidupan di masa depan.
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Sebuah cita dan harapan tidak boleh sirna,
meski bencana melanda namun impian ke depan
harus terus dipupuk hingga tumbuh besar dan
menjadi nyata. Begitu banyak cara yang dapat
ditempuh untuk mewujudkannya. Masa lalu
yang pernah terjadi, cukuplah menjadi pengalaman
dan pelajaran berharga yang menjadi cambukan
untuk maju. Tak boleh lengang dan terlena dengan
semua godaan yang mendera.

Ya, mereka anak-anak korban bencana masih
menyimpan dengan rapat mimpi-mimpinya,
mereka percaya bahwa ke depan mereka bisa
menjadi orang yang berguna dan bermanfaat
bagi sesama. Impian mereka tersebut diantaranya
ada yang ingin menjadi guru, bidan, ustadz dan
lainnya.

Sebuah cambukan besar bagi kita yang
berada di daerah yang aman dan nyaman
namun tidak memiliki impian untuk berguna
bagi orang banyak. Cukuplah bagi kita
mengambil pelajaran dari peristiwa yang
menimpa saudara-saudara di berbagai
daerah Indonesia.

Semoga sepenggal kisah'ini dapat menjadi
inspirasi bagi para pembaca. Dibalik semua
ketetapan yang Allah berikan, bukan/hanya
sebuah kebetulan, namun Allah sudah
mempersiapkan ganjaran yang besar untuk
hambanya yang bersabar.
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Nama saya Afiatun, murid kelas empat dan bersekolah di SDN ROGO.
Saya anak kedua dari enam bersaudara. Saya tinggal di sebuah rumah,

di Desa Rogo, Kabup Sigi, Sul i Tengah. Saat itu saya sedang
belajar pelajaran agama di rumah, dan tiba tiba terjadi gempa. Kami

keluarga lari jug g h rumah sekitar pada rubuh, hancur.
Kami tiba di g g pat pengungsian saat malam tiba. Dan suasana
saat itu juga i K k y kolah saya rusak, kegiatan belajar
terhenti Beberapa hari | dian, didirikan tenda darurat di

sekolah, sehingga akhirnya saya bersama teman-teman belajar di tenda
darurat. Saya bercita-cita menjadi seorang chef.

Nama saya EFY, bersekolah di SDN 6 Banawa Tengah.
Saya anak kedua dari empat b dara. Saya ti I di
Sebuah rumah, di Desa Kola-Kola, Kecamatan Banawa
Tengah, Kaupaten Donggala, Sulawesi Tengah. Saat itu saya
Berjalan menuju masjid bersama K gemp
terjadi, kami berada di dalam jid dan langsung berlari
keluar jid jug Saat itu panik.
Setelah gempa usai, saya bermain bersama teman teman di
tenda dan lapangan pengungsian. Saya ingin menjadi presiden
dan k negara Ind jadi yang adil dan
makmur.

9

Nama saya Al Mairah, bersekolah di SDN 1 Banawa
Tengah. Saya anak kedua dari tiga bersaudara. Saat ini saya

tinggal di Hi (Hunian S a) di Desa Kola-Kloa,
K B Tengah, Kaup Donggala, Sulawesi
Tengah. Saat itu saya sed yiram di hal

rumah. Kemudian tiba-tiba gempa hebat terjadi, tanah
berguncang, rumah rumah retak, pohon juga tumbang.
Setelah gempa terjadi, saya dan keluarga tidur di luar.
Sekolah dan ruang kelas pada retak, saya belajar di tenda
dan sekolah darurat hlngga sekarang. Saya bercita-cita

P
) 9
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Saya Fajar, bersekolah di SDN Inpres Sibedi. saya anak kedua dari
tiga bersaudara. Saat ini saya tinggal di sebuah rumah di Desa Beka,
Kecamatan Marawola, Kaupaten Donggala, Sulawesi Tengah. Saat itu saya
akan b jalk di, k dian gempa terjadi, saya keluar dari rumah
karena takut rumah akan runtuh. Pada saat bencana gempa terjadi,
saya kehilangan buku-buku pelajaran saya. Pasca gempa, saya
masih dapat bermain bola bersama teman teman dan kakak kakak
relawan. Saya bercita cita menjadi tukang servis motor dan
memperbaiki benda benda yang rusak lainnya.

Saya Farid, bersekolah di SDN ROGO. Saya tinggal di sebuah

rumah di Desa Rogo, K Dolo Sel Kabup Sigi,
Sulawesi Tengah. Saya anak ke lima dari enam bersaudara. Saat itu
saya sedang bermain bola di lap K dian tanah berg g
saya dan lai I g melarikan diri menuju ke

atas gunung. Kami takut lerjadi Iikuifaksi Setelah gempa terjadi,
saya beribadah di masjid Al-Itihad. Saya bercita cita menjadi
pemain sepak bola.

Halo! Saya Farel. rada saat gempa terjadi saya kehilangan rumah
dan buku pelajaran saya banyak yang rusak. Saat ini saya bersekolah

di SDN ROGO. saya anak kedua dari tiga bersaudara. Saat ini saya
tinggal di Desa Rogo, K Dolo Sel, Kabup Sigi,
Sulawesi Tengah. Saya ktu itu sedang k iqro’ di jid

Kemudian tiba tiba gempa, kami sekeluarga melarikan diri ke
lapangan sepak bola. Seusai gempa, kami tinggal di lapangan
tersebut. Saya bersama teman teman yang IaIn I:ermain bola.
S a ibu sedang k dan ¥ |

Saya bercita cita menjadi seorang uztad.
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saya Jelita Aprilia Putri, bersekolah di SDN ROGO. Saya anak kedua
dari dua bersaudara. Saat ini saya tinggal di H (Hunian S ), di
Desa Rogo, K Dolo Sel Kabup Sigi, Sul i Tengah
Sewaktu itu saya pergi j jid untuk melal I holat maghrib.
Kemudian gempa terjadi, ayah, ibu dan saya langsung ju g g
saat itu kami takut akan terjadi i. Kami ber pat tinggal di daerah
dekat laut. Setelah b saya belajar dan bermain di tenda tenda darurat.

Kini saya bersekolah di sekolah darurat. Saya bercita cita menjadi seorang dokter.

Nama saya Jihan. Saya bersekolah di SDN 6 Banawa Tengah.
Saat ini saya tinggal di sebuah rumah di Desa Situbantoa, Kaupaten
Donggala, Sulawesi Tengah. Saya anak kedua dari dua bersaudara,
saat bencana terjadi saya kehilangan adik. Saat itu saya berjalan jalan
dip i. K lian gempa terjadi, rumah - rumah pada retak, semua
orang keluar rumah dan berlari menuju gunung. Kami takut terjadi

i. Sel b terjadi, kami belajar di tenda - tenda
bersama kakak - kakak relawan, kami juga bermain bersama. Sekolah
saya rusak, kini saya bersama belajar di sekolat
darurat. Saya ingin menjadi ustazah.

Saya Luna, kelas empat, bersekolah di SDN 6 Banawa Tengah. saya anak
pertama dari dua bersaudara. Pada saat bencana terjadi, saya kehilangan rumah
beserta teman teman saya. Saat ini saya tinggal di Hunaian Sementara (Huntara)
di Desa Solumba, K D la, Sul iT h. Saat itu saya berjalan

j jid untuk melal ' holat hrib. K dian g
terjadl saya bersama - langsung keluar dari masjid.
Saat itu saya bersama Zahra dan Ning, teman saya. Tiba-tiba
mereka tertimpa batako dan inggal di pat. Saya terus berlari
kerumah, mencari keluarga dan teman teman saya yang lain.
Saya mengabarkan kepada keluarga teman saya, bahwa Zahra
dan Ning telah meninggal dunia. Selepas bencana terjadi,
saya bersekolah di sekolah darurat bersama teman teman.
1bu guru dibantu kakak kakak relawan mengajari kami
belajar. Saya bercita cita menjadi seorang dokter.

A .
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Melfin, begitu nama panggilan teman teman padaku.

Saya bersekolah di SDN 1 Banawa Tengah. Saat bencana
terjadi, saya kehilangan rumah dan ruang kelas di sekolah saya.

Saat ini saya tinggal di Hunian Sementara (Huntara) di Desa Kola Kola,
Kecamatan Banawa Tengah, Kabupaten Donggala, Sulawesi Tengah.
Saat itu saya di rumah sedang bermain bersama teman. Tiba tiba
terjadi gempa, saya, beserta keluarga saya melarikan
diri ke lapangan. Rumah saya retak retak dan rusak. Setelah bencana
usai, saya dan teman teman bermain bersama di tenda tenda darurat,
ruang kelas kami rusak dan hancur. Saat ini, kami bersekolah di sekolah
darurat. Saya bercita cita ingin menjadi guru yang baik dan selalu
mengajar siswa hingga pintar dan cerdas.

Nama saya Mufazil. Saya bersekolah di SDN 1 Banawa

Tengah. Saya anak bungsu dari lima bersaudara. Kakak saya
banyak, dan seru seru. Saat ini saya tinggal di rumah di Desa Kola-Kola,

Ke B Tengah, Kaup Donggala, Sulawesi Tengah.
Saat itu saya sedang menonton tv bersama keluarga saya di rumah.
Tiba-tiba gempa terjadi. Saya berlari menuju lapangan kecil di
samping jalan raya, dekat rumah. Seusai gempa, saya sholat dan
belajar mengaji di musholah. Saya bercita cita menjadi

Imam.

Assalamualaikum, saya Muh. Syakir saya anak sulung
dari tiga bersaudara. Saya bersekolah di SDN 1
Banawa Tengah. Saat ini saya tinggal di rumah di Desa

Kola-Kola, K B Tengah, Kaup Donggala,
Sul; i Tengah. Sebelum gempa terjadi, saya bermain
sepak bola bersama - di lapangan. Hari itu hari

jumat, pada saat sore hari. Tiba tiba terjadi gempa,

saat itu saya berlari bersama nenek. Nenek menasehati untuk
terus berdzikir dan h pun kepada Allah. K di

semua orang di lapangan juga berdzikir bersama dan memohon

pun kepada Allah. S i gempa, saya dan papa melihat lihat

keadaan rumah dan lingkungan sekitar. Cita cita saya ingin

menjadi pemain sepak bola.
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Saya Mutiara, besekolah di SDN Inpres Sibedi. Saya anak
pertama dari dua ber | Saatb terjadi, saya kehilangan

rumah, dan sekarang saya tinggal di Hunaian Sementara (Huntara) di Desa
Sibedi, Kabup Sigi, Sul, i Tengah. Saat itu, saya bersama adik menuju
jid untuk melak I holat maghrib. Tiba tiba gempa terjadi, saya

terjatuh dan terguling di dalam masjid. Setelah saya dapat berdiri dengan stabil
saya segera merengkuh adik dan mengajaknya keluar dari bangunan.

Setelah itu kami berdua segera kembali kerumah dan semua orang

berl pul di | g ing ri h. Ruang kelas kami rusak, sekolah
rusak. Kami semua belajar di tenda tenda. Saat ini kami belajar di
kolah darurat, bari ggu ruang kelas kami di renovasi dan

diperbaiki. Saya bercita cita ingin menjadi seorang dokter.

Nama saya N@nam, saya bersekolah di SDN ROGO. saya anak ketiga

dari lima ber dara. Saat b terjadi, saya kehilangan rumah. Sehingga
saat ini saya tinggal di sebuah pondok di bukit, di Desa rogo, Kabupaten
Sigi, Sul i Tengah. Sebelum terjadi gempa, saya pergi ke masjid.

Tiba tiba gempa, dan saya beserta semua orang orang sekitar berlari
kalang kabut menuju gunung dan bukit, kami takut terjadi tsunami,

‘ \«‘\,, A

rumah kami dekat dengan laut. Setelah gempa usai, kini saya

masih dapat bermain bola sepak Bersama teman teman.

Saya bercita cita jadi seorang d \“\\ ‘
RN : -

Nur Zahwa, panggilan saya Nur. Saya bersekolah di SDN Inpres

Sibedi. Saya anak bungsu dari tiga bersaudara. Saya tinggal di rumah

R di Desa Sibedi, Kabup Sigi, Sul. i Tengah. Saya saat itu sedang
berangl j jid untuk ibadah sholat maghrib. Kemudian,

pada saat terjadi gempa, papa, mama, dan saya berlari keluar masjid dan
pergi menuju gunung karena takut terjadi tsunami. Selepas

\ bencana terjadi, saya bersama teman teman belajar di tenda
A tenda darurat. Kini, kami belajar di sekolah darurat. Saya

‘ bercita cita menjadi seorang perawat.
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Nama saya Nurul Alni. Saya bersekolah di SDN Inpres Sibedi.
Saya anak ketiga dari empat bersaudara. Saat ini saya tinggal di rumah
di daerah Sibedi, Kabup Sigi, Sul. i Tengah. Saat itu saya menuju

ke jid hendak lal k holat maghrib. Tiba tiba gempa,
orang orang keluar dari dalam masjid. Beberapa hari setelah gempa
usai, saya bersama belajar di dal kolah darurat.

T

Saya bercita cita ingin

seorang dok

NKE

saya Rifani, bersekolah i SDN 1 Banawa Tengah.
Saya anak keempat dari lima ber d Saat b terjadi,

saya kehilangan rumah, dan saat ini saya tinggal di Huntara (Hunian
Sementara) di Desa Kola-Kola, K B Tengah, Kabup

D la, Sul iT h. Saat itu saya sedang menyapu halaman

r h. Saya sedang duduk santai di hal Tiba-tiba terjadi gempa.
Rumah saya retak dan kami sekeluarga tidur di luar rumah.

Seusai gempa ruang kelas kami retak, sehingga kami lanjut belajar

di sekolah darurat. Saya bercita cita menjadi guru.

Nama saya Rafi, bersekolah di SDN 1 Banawa Te“gah.

Saya anak kedua dari tiga ber | Saat b terjadi, saya kehilangan
kakek, nenek dan teman saya. Saat ini saya tinggal di rumah di Desa Kola-Kola,
K B T h, Kabup Donggala, Sulawesi Tengah.

Saat itu saya sedang di jalan j jid Nurul Huda
untuk melaksanakan shalat maghrib. Tiba tiba terjadi gempa hebat.
Saya dan orang orang di dalam masjid segera berlarian menuju luar
masjid. Saya sendiri | g ju jal yang berada di dekat

jid. S i gemg kolah dan ruang kelas rusak. Saya bersama
belajar di sekolah darurat dan diajari oleh kakak
kakak relawan. Saya bercitacita menjadi ustadz.
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di Desa Sibedi, Kabup

Nama saya Silvana, bersekolah di SDN

Inpres Sibedi. Saya anak ketiga dari
empat beraudara. Saat ini saya tinggal di rumah
Sigi, Sulawesi Tengah

Saat itu saya sedang menuju masjid
akan melakukan ibadah sholat maghrib.

Tiba tiba terjadi g hebat. G

Saya langsung keluar masjid, dan saya melihat rumah rumah roboh,

retak, dan hancur. Beberapa hari setelah gempa terjadi, saya tetap pergi untuk
menuntut ilmu dan melanjutkan pelajaran, agar dapat tercapai cita cita.

Saya ingin menjadi suster. Saya berharap akan menjadi anak yang

Hai, saya Syilvia Lestari. Saya bersekolah di

SDN 6 Banawa Tengah. Saya anak bungsu dari dua
bersaudara. Saat bencana terjadi, saya kehilangan teman saya,

saat ini saya tinggal di r h, di Desa Salubomb

Donggala, Sul i Tengah. Sebelum b
saat itu saya sedang shalat di r

Ld

terjadi,
h. Kemudian terjadi gempa.

Kami sekeluarga langsung keluar rumah dan berlarian

menuju gunung, karena takut tsunami. Rumah kami dekat dengan laut.

Seusai bencana, saya belajar di tenda tenda darurat karena

ruang kelas rusak, sehingga terpaksa belajar di tenda.

Saat ini saya belajar di sekolah darurat.
Saya bercita cita menjadi ustazah.

teladan dan berguna bagi sesama manusia.
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